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ABSTRACT
HENDRA KUSUMA dengan judul tesis â€œEfektivitas Pembiayaan Modal Usaha Oleh Baitul Mal Aceh Terhadap Usaha Berbasis
Agribisnis â€œ di bawah bimbingan Bapak Dr. Ir. Mustafa Usman, MS sebagai pembimbing utama dan Bapak Dr. Ir. Fajri, M.Sc
sebagai pembimbing kedua.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah pelaksanaan program pembiayaan  modal  usaha berbasis  agribisnis  oleh Baitul 
Mal  Aceh  sudah  berjalan efektif, berapa perbedaan pendapatan para mustahik sebelum dan sesudah pembiayaan modal usaha
berbasis agribisnis oleh Baitul Mal Aceh serta bagaimanakah multiplayer efek pembiayaan modal usaha berbasis agribisnis oleh
Baitul Mal Aceh terhadap pendapatan para mustahik.
Masalah penelitian ini diangkat dengan pertimbangan bahwa Lemahnya permodalan pada sector pembangunan pertanian telah
menjadi masalah utama.  Sistem program pemberian kredit yang berujung dengan system bunga telah menimbulkan masalah baru
bagi petani dan hasil yang tidak sesuai dengan harapan, bahkan telah menimbulkan  permasalahan baru  dengan bertambahnya
hutang  petani  dan kredit macet. Unit Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) Produktif adalah unit kerja yang dibentuk untuk mengelola
program pembiayaan modal usaha tanpa bunga bagi pengembangan usaha mustahik terutama pelaku usaha mikro.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pelaksanaan program pembiayaan  modal  usaha berbasis  agribisnis  oleh Baitul
 Mal  Aceh  sudah  berjalan efektif, perbedaan pendapatan para mustahik sebelum dan sesudah pembiayaan modal usaha  berbasis 
agribisnis  oleh  Baitul  Mal  Aceh  dan  mengetahui  multiplayer efek pembiayaan modal usaha berbasis agribisnis oleh Baitul Mal
Aceh terhadap pendapatan para mustahik.
Penelitian ini dilakukan di Pemerintah Aceh khususnya pada Baitul Mal Aceh.  Yang menjadi objek penelitian ini adalah para
mustahiq penerima pembiayaan  modal usaha oleh Batul  Mal Aceh  yang berbasis agribisnis. Ruang lingkup penelitian ini hanya
untuk mengetahui efektivitas pembiayaan modal usaha oleh Baitul Mal Aceh terhadap usaha berbasis agribisnis, dengan indikator
efektifnya  dilihat  dari  4  faktor  yaitu tingkat kualitas melalui pelayanan yang diberikan pihak yang memberikan dana; tingkat
kuantitas yang dilihat dari tingkat atau jumlah modal usaha yang terus bertambah dan disesuikan dengan jenis usaha yang
dijalankan; adanya dampak meningkatnya pendapatan yang diterima oleh penerima modal usaha dari suatu tingkat waktu tertentu;
dan terakhir dilihat dari tingkat waktu pengembalian si penerima modal usaha kepada pemilik modal usaha.
Metoda pengambilan sampel sebanyak 35 orang dari jumlah populasi sebanyak 335 mustahik yang  dipilih  secara  acak  di 
sebagian daerah Kota Banda Aceh dan beberapa wilayah Kabupaten Aceh Besar penerima pembiayaan modal usaha oleh Batul Mal
Aceh yang berbasis agribisnis.
Hasil penelitian ini didapatkan bahwa pelaksanaan program pembiayaan modal usaha berbasis agribisnis oleh Baitul Mal Aceh
sudah berjalan efektif dengan indikatornya tingkat tingkat kualitas melalui pelayanan yang diberikan pihak yang memberikan dana
pembiayaan bersifat qadrul hasan (tanpa bunga dan bagi hasil) dan modal usaha bersifat revolving fund yang diberikan secara
bergulir kepada mustahik binaan dengan penambahan modal bervariasi. Jumlah pembiayaan modal usaha yang oleh Baitul Mal
Aceh melalui Unit Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) Produktif sangat bervariasi. Mulai sebesar Rp 2.000.000, sampai sejumlah Rp
10.000.000. Pinjaman dengan jumlah maksimal tersebut dikatagorikan keluarga mampu. sehingga pembiayaan pada jumlah Rp
10.000.000 mereka memiliki pendapatan rata-rata layak mengeluarkan zakat mal. Dampak Pendapatan yang didapatkan mustahik
sejumlah Rp 2,300,000 sampai sejumlah Rp 10,000,000. Pengembalian modal usaha dengan kolektabilitas lancar 91.04478 %,
kurang lancar 5.671642 %, diragukan 3.283582 % dan tidak ditemukan pengembalian modal usaha macet. Pendapatan mustahik
dari pembiayaan modal usaha mulai dari Rp 2,300,000 sampai dengan Rp 10,000,000 dan nilai rata-rata para mustahik setelah
menerima pembiayaan memperoleh pendapatan sebesar Rp 4.310.000. Artinya pendapatan tersebut telah memenuhi Kebutuhan 
Hidup Layak (KHL). Pendapatan mustahik menjadi lebih baik sejak adanya kegiatan pembiayaan tersebut dan menimbulkan efek
pengganda terhadap pendapatan yang sebelumnya dengan jumlah rata-rata sebesar Rp 2,261,429. Persentase kenaikan pendapatan
para mustahik dalam penelitian diperoleh sebesar 100,75 %.
